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f samun masih dalam tema besar destinasi dan atraksi pariwisata beserta segala isunya
erikait.

Pangesttuti melalui artikel berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Daya Saing
Tourism di Jawa™ menganalisis tentang faktor mengembangkan model konseptual yang
rchensif dan  holistik yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi destination
mpetitiveness dalam konteks heritage tourism. Artikel ini menunjukkan bahwa wisatawan
Restik dan mancanegara) menganggap bahwa image suatu destinasi merupakan faktor
peating dalam mengukur destination competitiveness daripada kualitas layanan. Sementara
Rosalisa, Made Adhi Gunadi, Meizar Rusli membahas tentang Strategi pemasaran
wasan pecinan Suryakencana Bogor sebagai destinasi wisata budaya dimana mayoritas
an yang berkunjung adalah wisatawan yang ingin mencicipi makanan khas °
encana yang datang dari Bogor dan Jakarta bersama keluarga dengan membawa anak-
Baknya.

hinta Oktaviani, Meizar Rusli, Nungky Puspita dalam artikelnya membahas tentang Strategi
engembangan atraksi wisata budaya di Museum Indonesia TMII sebagai sumber pembelajaran

m Phoa Jocelyn Azelia Pandy dan Michael Ricky Sondak mengangkat pengaruh brand
sociation, brand loyalty, dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian di Restoran
agrandi Surabaya. Sedangkan Ema Ervina Wati menganalisis suvenir sebagai salah satu
produk kreatif yang dapat membentuk image dalam kaitannya dengan peningkatan daya saing,.
Arukelnya berjudul “Kajian Produk Kreatif Sebagai Salah Satu Komponen Pembentuk Citra
iwisata Jakarta Dalam Meningkatkan Daya Saing”.

SEmOga semua sajian ini bermanfaat dan selamat membaca.

Devi Kausar
¢ (Editor Utama)
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FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
DAYA SAING HERITAGE TOURISM DI JAWA

Edriana Pangestuti
Fakultas llmu Administrasi Universitas Brawijaya

Abstract

onesia has the potential to further develop as a heritage tourist destination, with many
aral and cultural heritage attractions. These heritage tourism advantages could be used as
s fo attract tourists and increase the competitive advantage of the destination.

s aims was to analyze the relationship between destination competitiveness factors (such
88 the lourist's image, service quality, satisfaction) and the impact on tourist behavioral
wention. A mixed method was used to analyze the study’s objectives and test the conceptual
model. Twelve in-depth interviews and 400 questionnaire surveys (international and domestic)
mere conducted using purposive technique sampling. A structural equation modeling (SEM)
echnique was applied to identify, evaluate and develop the dimensions and test the
wlationship between these dimensions simultaneously. The final model showed that service
ity has a significant relationship with satisfaction but an insignificant relationship with
avioral intention. Moreover, this study provided new insights, determining that destination
image and service quality factors influence destination competitiveness via the mediating of
founsts’ satisfaction in a heritage tourism context. This shows the importance of destination
wmage and service quality for measuring competitiveness. This present model will be useful as
guide for future research for measuring destination competitiveness in the heritage tourism
‘context. Understanding destination competitiveness factors will help marketers predict future
el behavior and develop effective strategies in order to compete with other destinations.

ords: destination image, satisfaction, service quality, behavioral intention and
destination competitiveness

DAHULUAN

Pertumbuhan pariwisata sangat
enentukan perkembangan pariwiwsata
memberikan  kontribusi  signifikan
erhadap anggaran nasional dan lokal.
Fada saat ini pariwisata dianggap sebagai
‘salah satu industri terbesar di dunia.
ndustry ini membawa dampak pada sektor
Bisnis seperti hotel, restoran, penerbangan
' agen perjalanan. Hal tersebut juga
‘diperkuat oleh salah satu lembaga terbesar

menjadi 45% pada 2013, dan diperkirakan
akan mencapai 57% pada tahun 2030,
setara dengan lebih dari satu miliar
kedatangan  wisatawan internasional
(UNWTO 2014).

Perkembangan Heritage Tourism

Dari berbagai jenis wisata yang ada,
wisata  sejarah  (heritage  tourism)
merupakan jenis wisata yang juga diminati
tidak hanta oleh wisatawan local tetapi juga

‘pariwisata yaitu The World Travel and
- Tourism Council (WTTC) yang menyatakan
‘Bahwa pariwisata telah tumbuh lebih cepat
- dari kebanyakan kegiatan ekonomi lainnya,
‘dan akan terus tumbuh kuat, dapat
menciptakan lapangan kerja  dan
‘meningkatkan Produk Domestik Bruto
{PDB). Pangsa pasar negara berkembang
peningkat dari 30% pada tahun 1980
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oleh wisatawan mancanegara. Hal tersebut
didukung olefl pendapat Timotius dan
Nyaupane (2009a) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan heritage tourism
diperkirakan memiliki prospek yang lebih
baik daripada jenis wisata lainnya misalnya
wisata bahari dan wisata buatan. Wisata
sejarah menurut Pedersen (2002) dalam
United Nations Educational, Scientific, and
Cultural Organization (UNESCO)
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dikategorikan menjadi heritage warisan
budaya dan warisan alam. Serupa dengan
Timothy (2011) yang juga
mengklasifikasikannya ke dalam warisan
alam dan budaya. Heritage tourism sangat
berguna untuk menarik semakin banyak
wisatawan datang ke suatu destinasi. Hal
ini penting untuk meningkatkan citra
destinasi  (destination image) dan
menciptakan brand destination. Harish
(2014)  juga berpendapat bahwa
destination image telah membuat India
menjadi lebih dikenal dan diterima sebagai
tempat tujuan wisata. Dalam proses
globalisasi, meningkatnya minat suatu
destinasi dan destination branding adalah
faktor kunci yang telah memberikan
kontribusi terhadap peningkatan daya
saing (Cai 2002, Gartner, 1986, Konecnik
dan Gartner, 2007, Murphy et al., 2007).
Suatu destinasi akan bersaing melalui
image/citra yang terpatri di benak
wisatawan (Baloglu dan McCleary, 1999).

Indonesia adalah salah satu Negara di
Asia Tenggara yang memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut sebagai tempat
tujuan wisata heritage karena memiliki
banyak atraksi warisan alam dan budaya.
Indonesia memiliki banyak pulau dengan
karakteristik budaya dan alam yang unik
(BPS, 2012). Seperti dicatat oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) (2012), 10 tempat
tujuan wisata di Indonesia adalah Bali
Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Jakarta, Sumatera Utara, Lampung,
Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan,
Banten dan Sumatera Barat . Jawa adalah
destinasi yang paling populer dengan
berbagai pilihan wisata heritagenya. Jawa
terdapat beragam produk wisata alam,
sejarah, dan agama. Jawa juga memiliki
beberapa lokasi wisata heritage yang telah
diklasifikasikan oleh UNESCO sebagai
situs warisan dunia.

Jumlah wisatawan asing yang datang
ke Jawa Timur pada periode Januari-April
2013 meningkat secara signifikan. Secara
kumulatif, meningkat sebesar 158%

dibandingkan dengan periode yang sama
di tahun 2012. Pariwisata masih didominasi
oleh pengunjung dari Malaysia dengan
kontribusi  3.828 wisatawan, 1.383
wisatawan dari Singapura dan 1.151
wisatawan dari China (BPS, 2013c).
Sementara itu di Jawa Tengah, pada
periode Januari-April 2013, terdapat 5.218
wisatawan yang juga didominasi oleh
pengunjung dari Malaysia, Perancis, dan
Singapura (BPS, 2013b). Di Jakarta
terdapat 162.668 wisatawan intemasional
terutama dari Malaysia, Cina, dan Jepang
(BPS, 2013a). Meningkatnya jumiah
wisatawan tersebut menjadi indikator
meningkatnya minat wisatawan
menjadikan Jawa sebagai tujuan wisata.
Untuk mencapai jumiah pengunjung yang
semakin meningkat, Pemerintah dan
industi  wisata yang terkait harus
meningkatkan kualitas pelayanan, sarana
dan prasarana pariwisata dan
mengembangkan strategi yang efektif
sehingga Jawa dapat bersaing dengan
negara-negara tetangga.

Destination Competitiveness
Pertumbuhan persaingan  industri
panwisata yang semakin pesat membuat
suatu destinasi harus terus meningkatkan
berbagai fasilitas untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan, serta menemukan
cara untuk mempromosikan tempat-tempat
wisata (Hudson et al., 2004b). Chen et al.
(2011a) menganalisis dan menyarankan
bahwa nilai, persepsi dan keunikan
peninggalan sejarah dapal digunakan
sebagai objek untuk menarik wisatawan.
Dwyer (2003) menjelaskan
competitiveness adalah sebagai faktor
yang °‘ paling penting dalam
mengembangkan industri paniwisata untuk
menjadi destinasi yang sukses. Untuk
menarik wisatawan, industri pariwisata
harus fokus pada daya saing tujuan wisata
(destination competitiveness). Memahami
indicator- indikator pariwisata yang
kompetitif dapat mempengaruhi keputusan

Vol Il No.1 Juni 2016, ISSN: 2339-1987




; an ‘apakah dia akan
B9 suatu destinasi atau tidak’.
Crouch (2000) mendefinisikan
. competitiveness  sebagai
untuk menciptakan nilai
dapat meningkatkan
masyarakat lokal dan
BE=ngan mengelola asset menjadi
mengintegrasikan hubungan
enjadi model ekonomi dan
sreka menunjukkan  bahwa
destination competitiveness,
sumber daya adalah faklor
{utama) dalam mempromosikan
Mereka menemukan bahwa
image, yang terdiri dari sumber
n keindahan alam adalah faktor
dalam mengukur destination
Sness.
ination competitiveness dapat
Blkan dengan menjalin kerjasama
antara destination resources
i, perencanaan strategis yang
peningkatan upaya strategi daya
Crouch dan Ritchie 1999, Gomezelj
alic 2008, Yoon et al, 2001).
B dengan Crouch dan Ritchie (1999)
fiakan bahwa untuk membuat
yang kompetifif, kualitas
yang baik dan pengalaman
uaskan sangat dibutuhkan untuk
wisatawan, Oleh karena itu, untuk
daya saing wisata, sebuah
¥asi yang baik antara strategi
: dan manajemen  harus
gkan (Cracolici et al., 2008, Al-
2006a). Menurut Chen et al
) destination competitiveness dapat
= dengan meningkatkan atraksi
masi yang tepat dan kinerja pelayanan
‘memuaskan pelanggan, mendorong
untuk tidak hanya meninjau
tujuan tetapi juga
endasikan hal ini kepada orang
semakin positif image suatu destinasi,
' besar manfaat yang akan
=h destinasi tersebut. Image/ citra
‘gestinasi adalah faktor yang paling

o
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penting karena mempengaruhi tingkat
kepuasan serta perilaku setelahnya
termasuk  didalamnya @~ WOM dan
behavioural intention. Dengan demikian,
pengalaman positif wisatawan akan
pelayanan, produk dan sumber daya lain
yang disediakan oleh destinasi wisata
adalah sangat penting (Yuksel, 2007).
Rekomendasi dari wisatawan yang telah
berkunjung ke destinasi dapat dijadikan
sebagai sumber informasi yang paling
handal bagi calon wisatawan berikutnya
(Chi dan Qu, 2008). Oleh karena itu
industri paniwisata harus meningkatkan
citra destinasi mereka untuk lebih menarik
minat wisatawan mengunjungi destinasi.
Image yang positif mengenai objek wisata
heritage secara khusus diyakini
menghasilkkan hal yang positif untuk
destination competitiveness (Timotius dan
Nyaupane, 2009a). Keunikan deslinasi
juga dapat menarik wisatawan. Oleh
karena itu, dengan memahami image
destinasi, kontribusi positif terhadap
kepuasan wisata dan daya saing destinasi
akan diperoleh (Dwyer dan Kim, 2003).
Dengan demikian manajer wisata harus
menggali keunggulan -  keunggulan
kompetitif suatu destinasi dan
menganalisis daya saing destinasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang dapat meningkatkan
daya saing wisata sejarah (heritage
tourism) di Jawa. Penelitian ini mengkaji
factor-faktor destination competitiveness
dari 'perspektif wisatawan (demand side)
seperti yang telah diusulkan oleh Dwyer
dan Kim (2003), Crouch et al. (2011) dan
Chen 2011) dengan tujuan untuk
menjadikan Jawa sebagai tempat tujuan
wisata khususnya wisata heritage. Selain
itu, penelitian ini akan membantu dalam
mengembangkan strategi yang efektif
dengan menganalisis faktor yang paling
dominan sehingga Java dapat bersaing
dengan destinasi lainnya.

RUMUSAN MASALAH
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Penelitian ini berusaha untuk memahami
hubungan antara faktor-faktor daya saing
destinasi  (seperti  image,  kualitas
pelayanan, kepuasan) dan niat perilaku
serta mengetahui factor yang dominan.
Pemahaman yang lebih baik dari dampak
image suatu tujuan wisata dan kualitas
pelayanan terhadap kepuasan dan perilaku
setelah mengunjungi suatu destinasi akan
memberikan informasi ke dalam daya
saing destinasi dalam konteks wisata
heritage. Sampai saat ini, hanya sedikit
penelitian empiris yang mengeksplorasi
hubungan tersebut dari perspektif heritage
tourism. Penelitian ini menemukan gab/
kesenjangan dengan menganalisis
fenomena baik secara konseptual dan
empiris.

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk menyelidiki pentingnya destination
image dan kualitas layanan untuk
heritage tourism dari sisi permintaan
(demand side).

2. Untuk mengetahui pengaruh destination

image dan kualitas layanan pada tingkat
kepuasan dan perilaku wisatawan

dalam konteks heritage tourism.

3. Untuk menguji dan menganalisis factor
yang paling dominan.

KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka konseptual penelitian  ini
didasarkan dari model daya saing destinasi
pariwisata yang dikembangkan oleh
peneliti sebelumnya (Dwyer dan Kim 2003,
Ritchie dan Crouch 2000, Enright dan
Newton 2004, Lee dan Raja, 2009, Kozak
et al., 2010a, Ritchie dan Crouch, 2003a).
Faktor-faktor penentu daya saing destinasi
termasuk dalam kerangka konseptual
adalah: destination image (sumber inti),
kualitas layanan (faktor dan sumber daya
pendukung), kepuasan wisatawan, dan
perilaku wisatawan (Crouch 2011, Gilbert
dan Churchill, 1979).

Model yang dikembangkan berisi variabel
dan kategori seperti yang diidentifikasi oleh
Dwyer dan Kim (2010), Crouch (2011) dan
Chen et al. (2010) dalam kerangka
komprehensif mengenai destination
competitiveness mereka. Variabel-variabel
tersebut adalah:

Table 1. Destination Compelitiveness Models

Dwyer (2003) Chen (2011) Crouch (2011) This research
Resources (natural Resources and Supporting Resources (natural
and cultural) service resources and cultural) and
l performance l service quality
Destination ] Core resources i
management Tourists' 1 Tourists'
l satisfaction Destination satisfaction
Destination l management l
competitiveness Destination L1 Behavioural
compelitiveness Destination policy intention
! |
Destination Destination
competitiveness competitiveness

Source: (Dwyer and Kim, 2003, Chen et al., 2011b, Crouch, 2011).

sebagai faktor

daya saing tetapi tidak

Dari Table 1. tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa Dwyer (2003) dan
Crouch (2011) memfokuskan pada

destination image dan kualitas pelayanan

mengukur kepuasan wisatawan.
Sementara Chen et al. (2011b) fokus pada
kepuasan wisatawan dan menyatakan
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gk membuat satu destinasi lebih
an menarik daripada yang lain,
wisatawan yang  positif
twalitas pelayanan adalah sangat
_ et al. (2011b) mengukur
kinerja pelayanan pada

wisalawan  tetapi  ftidak
sis destination image sebagai
ating untuk mengukur destination

Oleh karena itu, =
untuk mengembangkan
tersebut dengan menggunakan
image, kualitas pelayanan, kepuasan
wisatawan dan niat perilaku (behavior
intention sebagai factor yang
mempengaruhi destination
competitiveness, dengan mengintegrasikan
tiga model yang telah dikembangkan oleh
Dwyer dan Kim (2003), Ritchie dan Crouch
(2011) dan Chen et al. (2011b). Kerangka
konseptual disajikan di bawah ini.

Figure | Heritage Tourism Comperitiveness Model
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Oleh karena itu, berdasarkan research
objective dan kerangka konseptual
tersebut diatas dapat dikembangkan
menjadi 12 Hypotesis : hypothesis 1 — 5
berkaitan dengan pengujian descriptive
yaitu menguji perbedaan persepsi dua
grup wisatawan terhadap image, kualitas
layanan, kepuasan, perilaku dan
destination competitiveness. Sedangkan
hypothesis 6 — 12 berkaitan dengan
pengujian model yaitu untuk mengetahui
hubungan antar variable yang
mempengaruhi
destinationcompetitiveness.

METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian metode
campuran (mixed method) kualitatf dan
kuantitatif diaplikasikan dalam penelitian
ini. Metode kualitative menggunakan 12
pelaku pariwisata sebagai sampel.
Tujuannya adalah untuk mengetahui
factor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi wisatawan untuk memilih
destinasi sebagai tempat berlibur mereka.
Sedangkan metode kuantitative
menggunakan 400 wisatawan sebagai
sampel yang terbagi menjadi wisatawan
internasional dan domestic. Tehnik
sampling yang digunakan adalah
purposive dan accidental sampling. Tehnik
analisis yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi descriptive analisis
dipergunakan untuk menganalisis profil
wisatawan, T-test diterapkan untuk
menguji perbedaan rata-rata (mean)
antara persepsi wisatawan domestk dan
internasional terkait dengan factor-faktor
yang mempengaruhi destination
competitiveness dalam konteks heritage
tourism di Jawa.

Sedangkan tehnik analisis berikutnya
adalah untuk menguji model konseptual,
sebuah pemodelan persamaan struktural
(SEM) teknik diterapkan untuk
mengidentifikasi, = mengevaluasi  dan

mengembangkan dimensi dan menguj
hubungan antara dimensi-dimensi ini
secara simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari total 400 wisatawan, diketahui 65%
adalah wisatawan lakidaki dan 35%
adalah wisatawan wanita dengan proporsi
wisatawan laki-laki mancanegara 36%
lebih besar dibandingkan dengan
wisatawan dalam negen yaitu 29%.
Sementara wisatawan wanita lebih
didominasi oleh wisatawan dalam negeri
(21%). Hampir setengah dari total
wisatawan berusia antara 32 - 47 tahun,
42% untuk yang berusia 16 — 31 tahun,
dan 9% untuk yang berusia antara 48 — 66
tahun. Berkaitan dengan pendapatan,
sebagian besar wisatawan berpenghasilan
50 juta — 80 juta pertahun. Hal ini
memungkinkan bagi mereka untuk
menyisihkan sebagian pendapatan
mereka untuk berwisata. Semakin besar
pendapatan/penghasilan yang  dimiliki,
semakin besar pula kemungkinan bagi
mereka untuk menyisihkan uang mereka
untuk berwisata (Kang dan Hsu, 2005).

Dalam kuisioner, latar belakang
pendidikan wisatawan dikelompokkan
menjadi lima. Hasil menunjukkan bahwa
mayoritas wisatawan memiliki latar
belakang pendidikan sarjana (90%). Hasil
tersebut konsisten dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh McKercher and Du
Cros (2002) dan Timothy dan Nyaupane
(2009a) yang menyatakan bahwa
pendidikan memiliki korelasi dengan
harapan -mereka berwisata. Berkaitan
dengan status, wisatawan dalam negen
didominasi oleh wisatawan yang sudah
menikah sedangkan wisatawan
mancanegara banyak yang berstatus
single.

Tourists’ Travel Patterns

Wisatawan mancanegara berasal dan
Eropa, Asia, Amerika dan Asia Pasifik.
Kebanyakan dari mereka didominasi oleh
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dari Belanda, Perancis dan

0% wisatawan (dalam negeri dan
’egara) melakukan kunjungan
B (Derlibur) tidak lebih dari 5 malam.

Arrangement

60% wisatawan melakukan
an penalanan wisata dengan
akan tour organiser, 15%
an melakukan pemesanan secara
dan 27% wisatawan tidak
an pemesanan secara khusus.

el Composition

» wisatawan berwisata secara individu
o), 30% wisatawan berwisata
keluarga/pasangan, 20% dengan
dan 5% dengan grup. 26%
an mancanegara lebih senang
wkan peralanan wisata sendiri
angkan wisatawan dalam negeri (34%)
#h senang berwisata dengan keluarga

rpose to Visit

wisatawan dalam negeri dan 23%
an mancanegara mengunjungi
untuk berlibur, bertemu dengan
@k (11%), bisnis (4%), sekolah (3%),

event (3%), dan tujuan lainnya (5%).
Isatawan mancanegara mengunjungi
untuk menikmati festival budaya
%), sekolah dan mengunjungi
jarga (8%), adventure (4%), dan untuk
lainnya (4%).

urist Attractions

-~ wisatawan dalam negeri dan
incanegara, Jawa Barat dan Jawa
Fam lebih menarik dengan wisata
amnya. Bogor Botanical Garden dan
aman nasional Bromo adalah wisata alam
@ng paling banyak dikunjungi disbanding
festinasi yang lain. Sementara Jawa
gngah lebih terkenal dengan wisata
dayanya yaitu adanya Candi Borobudur
Prambanan yang dinobatkan oleh
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UNESCO sebagai situs peninggaian
sejarah terbesar didunia. taman nasional
Bromo adalah wisata alam yang paling
banyak dikunjungi disbanding destinasi
yang lain. Sementara Jawa tengah lebih
terkenal dengan wisata budayanya yaitu
adanya Candi Borobudur dan Prambanan
yang dinobatkan oleh UNESCO sebagai
situs peninggalan sejarah terbesar
didunia.

Pengujian Model (SEM analisis)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
terdapat banyak hubungan antar variable.
Destination image tidak hanya
berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen, tetapi juga berpengaruh
terhadap perilaku konsumen dan
destination competitiveness. Sementara
itu kualitas layanan hanya berpengaruh
pada tingkat kepuasan konsumen dan
kepuasan konsumen berpengaruh
terhadap destination competitiveness.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam
Tabel 2 berikut ini:

Variable CMIN/DF | GFI

Image — Satisfaction 2206 | 0824
Image -~ Behavioural 2.461 0.880
intention
Image — Destination 2133 0.831
competitiveness

Service quality - 2.459 0.822
Satisfaction

Service quality — 2.355 0.895
Behavioural intention

Service quality - 2.269 0.831
Destination

|_competitiveness
Satisfaction — 4345 0.821

Behavioural intention

Penelitian ini membuktikan bahwa
destination image memiliki pengaruh yang
signifikan pada kepuasan dan perilaku
konsumen. Sementara itu kualitas layanan
hanya berpengaruh positif pada kepuasan
konsumen tetapi tidak berpengaruh positif
pada perilaku (behaviour intention).
Selain itu ditemukan juga hubungan yang
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signifikan antara destination image dan
kepuasan konsumen terhadap destination
competitiveness. Sementara  kualitas
layanan tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap destination
competitiveness. Akan tetapi hubungan
yang tidak signifikan antara kualitas
layanan terhadap perilaku konsumen dan
destination competitiveness dapat
dimediasi dengan variable kepuasan
konsumen. Sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa destination image
dengan didukung dengan kualitas
pelayanan yang baik merupakan factor
terpenting untuk mengukur destination
competlitiveness.

Selain melihat pengaruh antar variable,
tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah
untuk mengetahui faclor yang paling
dominan dalam daya saing pariwisata.
Pada table berikut menunjukkan bahwa
diantara kedua variable bebas tersebut
yang memiliki factor paling dominan
adalah image/citra suatu destinasi yaitu
sebesar 66%. Hal ini menunjukkan bahwa
citra destinasi sangat mempengaruhi
persepsi wisatawan dalam memutuskan
untuk mengunjungi sualu  destinasi
Khususnya wisata sejarah di Jawa. Baik
wisatawan domestic maupun
mancanegara lebih memilih atraksi,
ransportasi, akomodasi dan fasilitas yang
lainnya. Tetapi lidak menutup
kemungkinan mereka mempertimbangkan
factor kualitas pelayanan

Variable RMS | GFI | CMIN/ | CFI | Res

EA | DF ult
Destination | 0066 | 0.8 | 2.731 | 0.8 Ft
| image = 89 a2
Service 0064 | D9 | 2640 | 0.9 Fit
_quality 04 23
Tounst 0062 | 09 | 2517 | 09 Fit
_satisfaction 14 | 38 |
Behavioura | 0.071 | 0.9 | 3.034 | 0.9 | Fit |
| intention 96 96
Destination | 0.065 | 0.9 | 2687 | 09 Fil
compeliive 03 10
ness

KESIMPULAN

Wisatawan domestik dan internasional
setuju bahwa Jawa adalah suatu destinasi
yang memiliki heritage site yang sangat
menarik dan secara keseluruhan mereka
puas dengan sarana dan prasarana yang
tersedia di Jawa. Penelitian ini telah
berhasil mengembangkan model
konseptual yang komprehensif dan holistik
yang  meneliti  faktor-faktor  yang
mempengaruhi daya saing suatu destinasi
(destination = competitiveness)  dalam
konteks wisata sejarah (hentage tourism).
Temuan penelitian ini  menunjukkan
adanya hubungan timbal balik antara
faktor-faktor  tersebut Temuan ini
menunjukkan bahwa wisatawan (domestik
dan mancanegara) menganggap bahwa
image suatu destinasi merupakan faktor
terpenting dalam mengukur destination
compelitiveness daripada kualitas
layanan. Hal tersebut dibuktikan dan factor
citra yang memiliki pengaruh yang paling
besar disbanding factor/variable yang lain.
Hal tersebut membuktikan bahwa
image/cifra suatu destinasi yang menjadi
pertimbangan utama bagi wisatawan baik
domestic maupun mancanegara untuk
melakukan kunjungan wisata ke Jawa.
Oleh karena itu, hal tersebut dapat
menjadi masukan bagi pengembang
usaha wisata untuk lebih memperbaiki dan
meningkatkan  image/citra = misalnya
dengan memberikan lebih banyak atraksi
yang menarik, peningkatan keamanan,
transportasi, akomodasi dan lainnya. Akan
tetapi factor kualitas pelayanan pun hatus
ditingkatkan dengan memperbaiki kualitas
pelayanan serta meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sehingga dapat
memberikan kulaitas pelayanan yang baik.

SARAN

Diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar untuk menganalisis daya
saing suatu destinasi (destination
competitiveness) wisata di Asia yang
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o Kkarakteristik yang relatif sama
7 Jawa. Dikarenakan penelitian ini
menekankan pada penelitiaan
atf, diharapkan untuk penelitian
2 dapal melakukan penelitian
metode  kualitatif.  Penelitian
utnya diharapkan untuk
alisis destination competitiveness

menggunakan demografi
ancen sebagai attribute untuk menilai.
2N juga untuk peneliti selanjutnya
an penelitian dari sisi produsen
side).
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